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Abstrak: Pendidikan bersifat menyeluruh dan sudah berlangsung terus menerus dari generai ke generasi. Pendidikan 

pada era revolusi 4.0 dipengaruhi dengan adanya kemajuan di bidang teknologi. Kegiatan belajar dan mengajar menjadi 

tidak terbatas oleh ruang dan waktu lagi, seperti sistem pembelajaran daring. Tujuan dari penelitian ini adalah 

menyajikan hasil penelitian tentang perbandingan efektivitas pembelajaran luring dan daring pada mahasiswa 

Pendidikan Fisika angkatan 2023 di Universitas Negeri Yogyakarta. 
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Abstract: Education is comprehensive and has been going on continuously from 

generation to generation. Education in the era of revolution 4.0 is influenced by advances 

in technology. Learning and teaching activities are no longer limited by time and 

space, such as online learning systems. The purpose of this study is to present the 

results of research on the comparison of the effectiveness of offline and online learning 

in Physics Education students class of 2023 at Yogyakarta State University. 
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Pendahuluan 

Pendidikan di zaman Revolusi Industri 4.0 terpengaruh oleh perkembangan teknologi 

yang pesat (Chieng & Tan, 2021). Kegiatan belajar dan mengajar menjadi tidak terbatas oleh 

ruang dan waktu lagi, seperti sistem pembelajaran daring (Prasojo et al.,2017). 

Efektivitas pembelajaran merupakan standar pendidikan yang diukur untuk melihat 

tercapai atau tidak nya suatu pembelajaran. Untuk membuktikan apakah pembelajaran 

dapat mencapai efektivitas maka kerja sama antara pengajar dan peserta didik menjadi 

suatu kebutuhan yang esensial. Efektivitas dapat dilihat dari aktivitas selama pembelajaran 

(Rohmawati, 2015) 

Kesuksesan dalam pencapaian tujuan tertentu dalam proses belajar-mengajar sangat 

bergantung pada efektivitasnya. Efektivitas pembelajaran mencerminkan keberhasilan 

dalam mencapai tujuan tersebut melalui penerapan berbagai pendekatan, metode, atau 

strategi yang dimiliki oleh seorang pendidik. Slavin (1994:310) menyatakan bahwa efisiensi 

pembelajaran dapat diukur melalui empat parameter, yaitu: (a) mutu pembelajaran, 

mencerminkan sejauh mana penyajian informasi mempermudah pemahaman siswa; (b) 

tingkat kesesuaian pembelajaran, menunjukkan seberapa baik guru memastikan bahwa 

siswa siap menguasai materi baru; (c) insentif, mencakup seberapa besar usaha guru dalam 

mendorong motivasi siswa untuk menyelesaikan tugas dan memahami materi; (d) waktu, 

mengukur durasi yang diberikan kepada siswa untuk memahami materi yang diajarkan 

(Sari & Silvia, 2023). 

Pendidikan merupakan sesuatu yang bersifat menyeluruh dan sudah berlangsung 

terus menerus dari generai ke generasi. Sistem pembelajaran di Indonesia berlandaskan 

pada pancasila dan UUD 1945 sebagai pedoman hidup bangsa Indonesia (Umar & La 

Sulo,2015), (Yanda, 2022). Pendidikan adalah upaya yang disengaja dengan tujuan 

mengubah perilaku dan memajukan perkembangan manusia, baik secara individu maupun 

dalam kelompok (Sugihartono, 2007), (Dewi & Septa, 2019), (Fatimah & puspaningtyas, 

2020), (Efendy, 2021). 

Pada saat pandemi covid-19 yang memasuki Indonesia pada maret 2020 lalu, 

pembelajaran dari rumah atau pembelajaran daring menjadi opsi pendidikan yang diadopsi 

pada waktu itu. Namun, dalam pelaksanaannya, pembelajaran daring menghadapi 

berbagai kendala. Proses pengajaran, yang pada awalnya melibatkan hubungan antara 

murid dan pendidik, wajib dilaksanakan melalui perantara media elektronik, terutama 

internet, sebagai landasannya (Imania & Bariah, 2019). Pembelajaran online menggunakan 

sejumlah platform seperti Google Meet, Zoom, grup WhatsApp, Google Classroom, dan 

lain sebagainya (Pratama & Mulyati, 2020), (Isna, et al., 2021). 

Sementara itu, metode pembelajaran luring atau offline mengacu pada proses belajar- 

mengajar pada situasi di mana pendidik dan murid berada dalam satu ruangan dan 

berinteraksi secara langsung, metode ini sering disebut sebagai metode pembelajaran tatap 
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muka (Chandra Fitra Arifianto Mutawali, 2021; Febrianto, 2020; Hidayat, 2022; Hidayati, 

2020; Huzairin, 2020; Murad, 2020; Pannen, 2021; Prasetyanto, 2022; Purwadi, 2021; Putri, 

2020; Rizki, 2022). Dalam konteks pembelajaran luring, tidak dibutuhkan koneksi internet 

seperti yang diperlukan dalam pembelajaran daring. 

Pembelajaran daring, meskipun memberikan kemudahan akses dan fleksibilitas, juga 

menyajikan sejumlah tantangan yang signifikan. Ketidakstabilan koneksi internet, 

kurangnya interaksi sosial, dan keterbatasan dalam menciptakan lingkungan pembelajaran 

yang serupa dengan suasana kelas tatap muka merupakan beberapa kendala yang dihadapi 

(Achmad, 2021; Ferdiansyah, 2020; Hadriana, 2021; Lie, 2020; Mulyono, 2021; Murdhiono, 

2021; Pahrudin, 2021; Pradana, 2021; Rafsanjani, 2023; Santoso, 2022; Stevanus, 2022; 

Sulisworo, 2020; Susanto, 2020; Suyadi, 2022; Syofyan, 2020; Taufik, 2020; Wulandari, 2020; 

Yudiawan, 2021). Selain itu, adaptasi kurikulum dan pengembangan platform yang sesuai 

dengan kebutuhan pembelajaran daring juga memerlukan investasi waktu dan sumber 

daya yang signifikan. 

Fisika merupakan suatu disiplin ilmu sains yang mengeksplorasi beragam fenomena 

dan peristiwa alam adalah cabang ilmu sains tertentu. Tambahan pula, mata pelajaran fisika 

berperan sebagai wadah untuk memperoleh pengetahuan mengenai alam dengan tujuan 

mengembangkan kemampuan berpikir dan penalaran (Supardi, 2012). Sementara itu 

Pendidikan Fisika adalah salah satu program studi yang berada di Universitas Negeri 

Yogyakarta yang bukan hanya mengkaji tentang fenomena alam tetapi mengkaji cara 

mengajarkan ilmu fisika kepada siswa. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menyajikan temuan penelitian mengenai 

perbandingan efektivitas pembelajaran luring dan daring pada mahasiswa Pendidikan 

Fisika angkatan 2023 di Universitas Negeri Yogyakarta dengan penekanan pada preferensi 

mahasiswa terhadap sistem pembelajaran. 

 

Metode 

Menurut (Sugiyono, 2017) metode penelitian mencerminkan suatu prosedur ilmiah 

yang diterapkan dalam pengumpulan data dengan maksud dan tujuan tertentu. Secara 

sederhana, metode penelitian dapat dijelaskan sebagai suatu pendekatan sistematik untuk 

mengidentifikasi, memperoleh, merangkum, atau mencatat Informasi yang diperoleh dari 

beragam sumber, baik yang bersifat primer maupun sekunder, yang nantinya akan 

digunakan untuk menyusun karya ilmiah. Penelitian ini menerapkan metode penelitian 

kuantitatif perbandingan, di mana penelitian perbandingan berfokus pada analisis 

perbandingan. Tujuan dari penelitian ini ialah untuk mengenali persamaan atau perbedaan 

antara dua atau lebih fakta dan ciri objek yang tengah diinvestigasi, dengan merujuk pada 

suatu kerangka berpikir khusus. 
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Penelitian dimulai dengan menyebar angket berupa kuisioner. Kuesioner adalah 

metode untuk mendapatkan informasi dengan memberikan pernyataan dan pertanyaan 

tertentu kepada responden untuk mendapatkan tanggapan (Widoyoko,2013). Kuesioner 

berupa 7 butir pertanyaan yang diberikan kepada populasi yaitu mahasiswa pendidikan 

fisika Angkatan 2023 Universitas Negeri Yogyakarta dan diambil sampel sebanyak 30 

mahasiswa sebagai responden, angket dirancang untuk membandingkan efektivitas 

pembelajaran luring dan daring menurut mahasiswa pendidikan fisika kuesioner yang 

digunakan dalam penelitian ini melibatkan penggunaan kuesioner tertutup, di mana 

responden memberikan penilaian menggunakan skala Likert terhadap setiap pertanyaan 

atau pernyataan yang terdapat dalam kuesioner. Penelitian ini menggunakan 5 skala likert, 

Berikut adalah instrument pertanyaannya. 

Tabel 1. Instrumen Pertanyaan 
 

No Pertanyaan STS TS KS S SS 

1 

Apakah sistem pembelajaran luring lebih 

mengesankan 

    

 daripada pembelajaran daring     

2 

Apakah pembelajaran luring lebih mudah 

dipahami dibanding 

    

 dengan pembelajaran daring     

3 

Apakah pembelajaran luring memudahkan 

berkomunikasi 

    

 dengan dosen/teman dibanding 

pembelajaran daring 

    

4 

Apakah sistem pembelajaran luring lebih 

menggambarkan 

    

 lingkungan akademik daripada 

pembelajaran daring 

    

5 

Apakah sistem pembelajaran luring 

membuat anda lebih 

    

 antusias belajar daripada pembelajaran 

daring 

    

6 

Apakah pembelajaran luring membuat 

suasana belajar 

    

 menjadi  interaktif  dibandingkan  dengan 

pembelajaran daring 

    

7 

Apakah pembelajaran luring lebih efektif daripada 

pembelajaran 

    

     daring      

STS = Sangat Tidak Setuju 

TS = Tidak Setuju 

KS = Kurang Setuju 

S = Setuju 
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SS = Sangat Setuju 

Kemudian data hasil kuisioner dianalisis dengan uji validitas, uji validitas sendiri 

adalah uji yang digunakan untuk mengukur apakah data yang diperoleh setelah penelitian 

memiliki keabsahan, menggunakan alat ukur yang dalam konteks ini adalah kuesioner. 

Setelah menguji validitas selanjutnya adalah menguji reabilitas, menurut Sugiyono 

(2017:130) menyatakan bahwa uji reabilitas adalah sejauh mana data yang dihasilkan dari 

pengukuran menggunakan objek yang identik akan konsisten. 

Selanjutnya adalah uji normalitas data yang dilakukan untuk menilai sebaran data 

pada kelompok data apakah data itu tersebar secara normal ataukah tidak. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Untuk mengukur tingkat efektivitas pembelajaran online, peneliti menyusun 

beberapa pertanyaan atau pernyaataan dengan kuesioner berikut adalah hasil kuesioner 

dari 30 respoden. 

1.   Diagram Hasil Kuesioner 

 

 

Gambar 1. System pembelajaran yang lebih mengesankan 

Berdasarkan gambar 1 tentang hasil system pembelajaran yang lebih mengesankan 

menyatakan bahwa sebanyak 53,3% mahasiswa merasasangat setuju bahwa system 

pembelajaran luring lebih mengesankan dibanding pembelajaran daring, 43,3% mahasiswa 

menyatakan setuju dan sisanya yakni 3,4% dari total responden menyatakan kurang setuju. 

Dapat disimpulkan bahwa sistem pembelajaran luring memberikan kesan yang lebih positif 

daripada sistem pembelajaran daring bagi mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2023. 
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Gambar 2. System pembelajaran yang lebih mudah dipahami 

Berdasarkan gambar 2 tentang hasil system pembelajaran yang lebih mudah dipahami 

menyatakan bahwa sebanyak 66,7% mahasiswa merasasangat setuju bahwa system 

pembelajaran luring lebih mudah untuk dipahami dibanding pembelajaran daring, 30% 

mahasiswa menyatakan setuju dan sisanya yakni 3,3% dari total responden menyatakan 

kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran luring jauh lebih mudah untukdipahami 

dibanding dengan pembelajaran daring bagi mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2023. 
 

 

 

Gambar 3. System pembelajaran yang memudhkan berkomunikasi 

Berdasarkan gambar 3 tentang hasil system pembelajaran yang memudahkan 

berkomunikasi baik dengan dosen ataupun teman menyatakan bahwa sebanyak 80% 

mahasiswa merasasangat setuju bahwa system pembelajaran luring lebih memudahkan 

berkomunikasi dibanding pembelajaran daring, 13,3% mahasiswa menyatakan setuju dan 

sisanya yakni 6,7% dari total responden menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan 

bahwa pembelajaran luring jauh lebih memudahkan untuk berkomunikasi dibanding 

dengan pembelajaran daring bagi mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2023. 



Jurnal Pendidikan Jarak Jauh Vol: 1, No 1, 2023 7 of 15 

https://edu.pubmedia.id/index.php/jpjj 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4. System pembelajaran yang menggambarkan linkungan akademik 

Berdasarkan gambar 4 tentang hasil system pembelajaran yang menggambarkan 

lingkungan akademik menyatakan bahwa sebanyak 66,7% mahasiswa merasa sangat setuju 
bahwa system pembelajaran luring lebih menggambarkan lingkungan akademik 

dibanding pembelajaran daring, 30% mahasiswa menyatakan setuju dan sisanya yakni 3,3% 

dari total responden menyatakan tidak setuju. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran 

luring jauh lebih menggambarkan lingkungan akademik dibanding dengan pembelajaran 

daring bagi mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2023. 
 

 

 

Gambar 5. System pembelajaran agar antusias belajar 

Berdasarkan gambar 5 tentang hasil system pembelajaran yang membuat mahasiswa 

antusias dalam belajar menyatakan bahwa sebanyak 40% mahasiswa merasasangat setuju 

bahwa system pembelajaran luring membuat mahasiswa menjadi antusias dibanding 

pembelajaran daring, 60% mahasiswa menyatakan setuju. Dapat disimpulkan bahwa 

pembelajaran luring jauh lebih efektif untuk membuat mahasiswa antusias belajar 

dibanding dengan pembelajaran daring bagi mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2023. 
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Gambar 6. System pembelajaran interaktif 

Berdasarkan gambar 6 tentang hasil system pembelajaran yang membuat suasana 

interaktif menyatakan bahwa sebanyak 43,3% mahasiswa merasa sangat setuju bahwa 

system pembelajaran luring membuat suasana belajar menjadi interaktif dibanding 

pembelajaran daring, 53,3% mahasiswa menyatakan setuju dan sisanya yakni 3,4% dari total 

responden menyatakan kurang setuju. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran luring 

membuat suasana belajar menjadi interaktif dibanding dengan pembelajaran daring bagi 

mahasiswa pendidikan fisika angkatan 2023. 
 

 

 

Gambar 7. System pembelajaran yang efektif 

Berdasarkan gambar 7 tentang hasil system pembelajaran yang lebih efektif digunakan 

dalam pembelajaran menyatakan bahwa sebanyak 56,7% mahasiswa merasasangat setuju 

bahwa system pembelajaran luring efektif dibanding pembelajaran daring, 43,3% 

mahasiswa menyatakan setuju. Dapat disimpulkan bahwa pembelajaran luring jauh lebih 

efektif digunakan dibanding dengan pembelajaran daring bagi mahasiswa pendidikan 

fisika angkatan 2023. 

Tabel 2. Hasil Kuesioner 
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No Pertanyaan STS TS KS S SS 
TOT 
AL 

 

1 

Apakah sistem pembelajaran luring lebih 

mengesankan 

 

0 

 

0 

 

1 

 

13 

 

16 

 

30 

 daripada pembelajaran daring       

2 

Apakah pembelajaran luring lebih mudah 

dipahami dibanding 0 0 1 9 20 30 

 dengan pembelajaran daring       

3 

Apakah pembelajaran luring memudahkan 

berkomunikasi 0 0 2 4 24 30 

 dengan dosen/teman dibanding 

pembelajaran daring 

      

4 

Apakah sistem pembelajaran luring lebih 

menggambarkan 0 1 0 9 20 30 

 lingkungan akademik daripada 

pembelajaran daring 

      

5 

Apakah sistem pembelajaran luring 

membuat anda lebih 0 0 0 17 13 30 

 antusias belajar daripada pembelajaran 

daring 

      

6 

Apakah pembelajaran luring membuat 

suasana belajar 0 0 1 16 13 30 

 menjadi interaktif dibandingkan dengan 

pembelajaran daring 

      

7 

Apakah pembelajaran luring lebih efektif 

daripada pembelajaran 0 0 0 13 17 30 

 daring       

 Total Presentase 0 1 5 81 123 210 

  

0% 

0,48 
% 

2,38 
% 

38,57 
% 

58,57 
% 100% 

 

1. Hasil Uji Validitas  

Tabel 3. Hasil Uji Validitas 

Correlations 

p1 p2 p3 p4 p5 p6 p7 Total 

Total Pearson 

Correlation 

.769** .739** .581** .805** .737** .837** .743** 1 

Sig. (2-tailed) <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001 <,001  

N 30 30 30 30 30 30 30 30 
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Hasil dari uji validitas seperti diatas, data menunjukan bahwa nilai total signifikansi 

nya kurang dari 0,05 itu artinya data diatas adalah data valid. 

 

2. Hasil Uji Reabilitas 

Tabel 4. Hasil uji reabilitas 
 

Reliability Statistics 

Cronbach's Alpha N of Items 

.868 7 

Hasil uji reabilitas data diatas menuntukan bahwa niai cronbach’s alpha bernilai 0,868 

dimana itu lebih besar dari 0,6 maka kuesioner dinyatakan reliable. 
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3. Hasil Uji Normalitas  

Tabel 5. Hasil uji normalitas 

Tests of Normality 

Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

Statistic df Sig. Statistic df Sig. 

Total .166 30 .033 .897 30 .007 

 

Berdasarkan hasil Uji Normalitas diatas, nilai signifikansi data dengan uji Kolmogrov- 

Smirnov dan uji Shapiro-wilk menghasilkan data yang sama sama kurang dari 0,05 jadi data 

tidak berdistribusi dengan normal 

 

4. Diagram Perbandingan Data Hasil Kuesioner 

Gambar 8. Diagram perbandingan 
 

 

   

  

    

   

   

   

 

 

 

Berdasarkan pada teori, data yang berdistribusi normal mempunyai grafik seperti 

lonceng terbalik, sedangkan data kuesioner yang disebar mendapatkan hasil distribusi yang 

tidak normal seperti grafik diatas, grafik cenderung lebih besar ke arah kanan. Artinya 

responden dalam hal ini mahasiswa pendidikan fisika mereka cenderung untuk memilih 

jawaban yang menyatakan setuju bahwa system pembelajaran yang lebih efektif digunaan 

bagi mereka adalah system pembelajaran luring atau tatap muka karena beberapa hal 

seperti lebih mudahnya berkomunikasi dengan dosen dan teman, terciptanya lingkungan 

akademik yang interaktif, membuat mereka lebih antusias belajar, mudahnya untuk 

memahami materi, dll. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Berdasarkan hasil dan pembahasan diatas dapat disimpulkan bahwa hampir seluruh 

responden yakni mahasiswa/ mahasiswi program studi pendidikan fisika Angkatan 2023 

di Universitas Negeri Yogyakarta menyatakan bahwa system pembelajaran luring lebih 

efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran dibandingkan dengan system 

pembelajaran luring salah satu diantaranya karena system pembelajaran luring lebih 

n
ia

i 
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menggambarkan lingkungan akademik,membuat mahasiswa lebih interaktif dan antusias 

dalam belajar. Selain itu kendala dalam pembelajaran daring seperti terbatasnya akses 

internet, kurang adanya interaksi dengan teman atau guru, dll, membuat mahasiswa lebih 

memilih system pembelajaran daring. 
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